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EVALUASI PENGELOLAN LABORATORIUM FISIKA PADA
SEKOLAH MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) DI SLEMAN

DWI NURLITASARI
22104050030

INTISARI

Laboratorium fisika memerlukan pengelolaan yang terencana, terorganisasi,
terlaksana, serta diawasi dan dievaluasi agar mendukung pembelajaran secara
efektif. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengelolaan laboratorium fisika pada
tiga Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Sleman pada aspek perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dan evaluasi. Penelitian juga
mendeskripsikan kondisi sarana dan prasarana laboratorium berdasarkan indikator
rinci pada instrumen yang digunakan saat pengumpulan data. Instrumen sarana dan
prasarana tersebut disusun dengan mengacu pada Permendiknas Nomor 24 Tahun
2007. Dalam pembahasan, hasil instrumen lama itu ditempatkan secara
proporsional dalam konteks regulasi yang berlaku, yaitu Permendikbudristek
Nomor 22 Tahun 2023 untuk standar sarana dan prasarana serta Permendikdasmen
Nomor 26 Tahun 2025 untuk standar pengelolaan satuan pendidikan.

Penelitian menggunakan desain deskriptif evaluatif dengan pendekatan
kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan kepala
laboratorium, guru fisika, dan laboran, observasi langsung, serta dokumentasi.
Analisis data utama mengikuti model Miles dan Huberman melalui pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Persentase pada lembar observasi digunakan sebagai data deskriptif pendukung
untuk merangkum keterpenuhan indikator sarana dan prasarana, bukan sebagai
analisis statistik inferensial. Kredibilitas data diperkuat melalui triangulasi sumber
dan triangulasi teknik dengan membandingkan bukti pada indikator yang sama dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga madrasah telah menjalankan
fungsi utama pengelolaan laboratorium, tetapi konsistensi pelaksanaan,
kelengkapan bukti administrasi, sumber daya manusia, dan kondisi sarana dan
prasarana berbeda. MAN 2 Sleman menghadapi keterbatasan anggaran, tenaga
laboran, kelengkapan alat, serta dokumentasi pemantauan dan evaluasi. MAN 3
Sleman menunjukkan perencanaan, pemanfaatan, dan kelengkapan alat yang relatif
kuat, tetapi masih memiliki keterbatasan pada luas ruang dan ruang penunjang.
MAN 5 Sleman memiliki pemantauan dan pelaporan yang relatif teratur, tetapi
belum memiliki laboran dan laboratoriumnya digunakan bersama untuk mata
pelajaran IPA. Berdasarkan instrumen rinci berbasis Permendiknas Nomor 24
Tahun 2007, keterpenuhan indikator sarana dan prasarana tercatat 65% pada MAN
2, 95% pada MAN 3, dan 87% pada MAN 5. Persentase tersebut merupakan hasil
terhadap instrumen lama dan tidak dinyatakan sebagai tingkat kepatuhan terhadap
Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023. Hasil evaluasi menunjukkan perlunya
perbaikan yang spesifik pada tiap madrasah, terutama penguatan tenaga
laboratorium, pemeliharaan, dokumentasi evaluasi, dan pemenuhan sarana dan
prasarana sesuai kebutuhan pembelajaran.
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EVALUATION OF PHYSICS LABORATORY MANAGEMENT AT
STATE ISLAMIC SENIOR HIGHi SCHOOLS (MAN) IN SLEMAN

DWI NURLITASARI
22104050030

ABSTRACT

Physics laboratories require planned, organized, implemented, monitored, and
evaluated management to support effective learning. This study aims to evaluate
physics laboratory management in three State Islamic Senior High Schools (MAN)
in Sleman in terms of planning, organizing, implementation, and monitoring and
evaluation. It also describes laboratory facilities and infrastructure using the
detailed indicators in the observation instrumen applied during field data collection.
The facilities instrumen was developed with reference to the former Regulation of
the Minister of National Education No. 24 of 2007. In the discussion, results from
that legacy instrumen are interpreted proportionally within the current regulatory
context, namely Regulation of the Minister of Education, Culture, Research, and
Technology No. 22 of 2023 for facilities and infrastructure and Regulation of the
Minister of Primary and Secondary Education No. 26 of 2025 for education-unit
management standards.

The study used a descriptive-evaluative design with a qualitative approach.
Data were collected through semi-structured interviews with laboratory heads,
physics teachers, and laboratory personnel, direct observation, and documentation.
The main analysis followed the Miles and Huberman model of data collection, data
reduction, data display, and conclusion drawing or verification. Percentages from
the observation checklist were used only as supporting descriptive summaries of
facility-indicator fulfillment, not as inferential statistical analysis. Data credibility
was strengthened through source and technique triangulation by comparing
evidence concerning the same indicators across interviews, observations, and
documents.

The findings show that all three madrasahs implemented the main laboratory
management functions, but differed in implementation consistency, administrative
evidence, human resources, and facility conditions. MAN 2 Sleman faced
constraints in budget, laboratory personnel, equipment availability, and written
monitoring and evaluation. MAN 3 Sleman showed relatively strong planning,
laboratory use, and equipment availability, while limitations remained in room size
and supporting spaces. MAN 5 Sleman had relatively regular monitoring and
reporting, but lacked laboratory personnel and used the laboratory jointly for
science subjects. Based on the detailed instrumen derived from the former 2007
regulation, facility-indicator fulfillment was 65% at MAN 2, 95% at MAN 3, and
87% at MAN 5. These percentages refer to the legacy instrumen and are not
presented as compliance rates with the 2023 regulation. The evaluation supports
school-specific improvements in laboratory personnel, maintenance, evaluation
documentation, and facilities according to learning needs.

Keywords: laboratory management evaluation, physics laboratory, triangulation,
facilities and infrastructure, State Islamic Senior High School



KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadirat Allah SWT. yang telah memberikan Rahmat dan hidayah-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Evaluasi
Pengelolaan Laboratorium Fisika Pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Di
Sleman” dengan baik dan lancar. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah
kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw. yang kita nantikan di hari akhir kelak.
Banyaknya dukungan serta bantuan dari berbagai pihak dalam membantu penulis
dalam menyelesaikan skripsi secara langsung maupun tidak langsung. Sehingga
penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada:

1. Prof. Dr. Sigit Purnama, M.Pd., selaku Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Iva Nandya Atika, S.Pd.,M.Ed., selaku Kepala Program Studi Pendidikan
Fisika Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Ari Cahya Mawardi, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Akademik yang
telah memberikan bimbingan dan rahannya selama perkuliahan kepad
peneliti.

4. Norma Sidik Risdianto, S.Pd.,M.Sc.,Ph.D., selaku Dosen Pembimbing
Skripsi yang telah memberikan bimbingan, arahann dan saran kepada
peneliti selama penulis skripsi serta rela meluangkan wktunya untuk
membimbing penelitian skripsi ini. Semoga Bapak Norma berserta keluarga
selalu diberikan keberkahan dan kebahagiaan. Dan semoga arahan dan
bimbingan ini bermanfaat bagi peneliti serta menjdi amal jariyah Bapak
nantinya.

5. Drs. Nur Untoro, M.Si., selaku dosen penguji siding skripsi.

6. Himawan Putranta, M.Pd., selaku dosen penguji siding skripsi.

7. Seluruh Dosen Program Studi Pendidikan Fisika yang telah mengajar dan
memberikan ilmu kepada peneliti selama perkuliahan dari semester awal
hingga akhir. Semoga ilmu yang diberikan bermanfaat bagi peneliti dan

semoga menjadi amal jariyah nantinya.

Xi



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Kepala Sekolah MAN 2 Sleman, MAN 3 Sleman, MAN 5 Sleman yang
telah memberikan izin penelitian kepada peneliti.

Kepala Laboratorium, Guru Fisika, Laboran Sekolah MAN 2 Sleman, MAN
3 Sleman, MAN 5 Sleman, yang telah membantu peneliti saat melakukan
penelitian di Laboratorium Fisika dan bersedia menjadi informan penelitian.
Alm. Bapak Kuadiyono dan Alm Ibu Mariyem, sosok orang tua yang paling
penulis rindukan selama ini, yang Kini telah beristirahat di Surga-Nya Allah.
Meskipun tidak sempat menamani penulis melalui setiap langkah dalam
proses ini, beliau memiliki tempat tersendiri dalam hati penulis, dari
ketidakhadiran beliau, penulis belajar arti ketangguhan, kemandirian, dan
kekuatan untuk melangkah sendiri. Semoga Allah SWT melapangkan jalan
beliau dan menempatkanya di tempat terbaik di sisi-Nya.

Saudara laki-laki penulis, Mas Nur Setyawan sosok luar biasa yang menjadi
pilar kekuatan dan sumber harapan selama pembuatan skripsi ini dan telah
mendoaakan, mendukung serta meberikan semangat kepada peneiti dan
selalu berharap adik satu-satunya ini selalu diberikan kebahagiaan dan
kelancaran hidup. Terima kasih telah menggantikan peran pelindung,
penyemangat, dan penompang di saat penulis hampir menyerah.

Keluarga besar, pak dhe, bude, kakak sepupu peneliti terima kasih atas doa-
doa dan dukungannya agar peneliti selalu diberikan kelancaran dan
kebahagiaan.

Salsa dan Melinda, sahabat peneliti sedari kecil yang selalu memberikan
semangat, dukungan dan menemani setiap proses dalam hidup peneliti
selama ini.

Diana dan Iliyin, sahabat peneliti semasa kuliah yang selalu meberikan
semangat dan dukungan kepada peneliti.

Dimas, Alafa dan Ulfa, selaku patner peneliti sewaktu pertandingan
Bulutangkis yang memberikan semangat dan menghibur peneliti saat
latihan Di UKM Badminton UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Khonsa, Dwi, Dian, Tiara, dan Ayu selaku teman semasa SMA penulis yang

sudah memberikan semangat dan dukungan kepada penulis.

xii



17.

18.

19.

Aiksa, Galuh, Laila, Aufa, dan Wylla, selaku teman peneliti yang selalu
memberikan semangat dan hiburan ketika peneliti menulis skripsi ini.
Teman-teman kelas Anagata Pendidikan Fisika Angkatan 2022 dan teman-
teman KKN Teganing Il Angkatan 117. Terima kasih telah menjadi bagian
perjalanan peneliti semasa kuliah di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu
dalam menyelesaikan skripsi ini. Dan semoga pihak-pihak yang membantu
peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini dapat diberikan keberkahan,
kebahagiaan, serta kemudahan di dunia dan akhirat.

Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari
sempurna, namun peneliti berharap semoga skripsi ini dapat memberikan

manfaat dan berguna bagi semua pihak.

Yogyakarta, 03 Agustus 2026

Dwi Nurlitasari
22104050030

xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN........cci it i
SURAT PERSETUJUAN TUGAS AKHIR .....oooiiiiiiiiieeee e ii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN. ..ottt 1\
SURAT PERNYATAAN BERJILBAB .......cccoviiiiiiiiieiese st %
IMIOTIO ettt bttt ettt e b et e et e et e e it e anbeenree s Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ...t Vil
A I ST A PSR Vviii
F AN S 2 ¥ N R X
KATA PENGANTAR oottt sie e naa e e e nnnaeeanes XI
DAFTAR IS] .. ettt et e e et e e e e e beeeenae e XIv
DAFTAR TABEL ...ttt e e XVI
DAFTAR GAMBAR ...ttt e s XVII
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt e erree e XVIii
BAB | PENDAHULUAN ... .ottt e e e snaee e e 1
A. Latar Belakang Masalah..........cccooiiiiiiiiiiie e 1
B. Identifikasi Masalah ............cccooviiiiiiiieie e 4
C. Batasan Masalah............ccooveiiiiiniiiiie et 4
D. RUMUSAN MaSIAN ......ceeiieiieiicie et 5
E.  Tujuan PENEITIAN ....ccoooviiiiiiie s 5
F.  Manfaat Penelitian .........ccooiiiiiiiiiiniee it 6
BAB 1 KAJIAN PUSTAKA ...ttt sttt sre sttt snenneas 7
AL KQJIAN TROM .ottt 7
1. Evaluasi Laboratorium FiSiKa ............ccovieeriiiniieiieienieee e 7

2. Laboratorium FiSiKa .........ccoiiiiiiieiiie s 11

3. Pengelolaan Laboratorium FiSiKa...........cccccoveiiieiieiiic e 13

4. Perencanaan Laboratorium FiSiKa .........ccoccoviiniiiiiiiniecce e 18

5. Pelaksanaan Laboratorium FiSiKa..........ccccooiiiiiiniininiieceeec e 22

6. Pengawasan Laboratorium FiSiKa...........c.cccoeiviiiiiiiiciic e 24

B. Penelitian yang Relevan ... 25

Xiv



C. Kerangka Berpikir..........ccoooiiiiiiiiiiieieese e 26

BAB Il METODE PENELITIAN ...ttt 28
AL JENIS PENEIITIAN ..ot e 28
B. Tempat dan Waktu Penelitian ..............ccooeiiiiiiniiiicecec s 29
C. Subjek dan Objek Penelitian ...........ccccoieieiiiincieee 29
D.  SUMDEE DALA.......ioiiiiiiiiieie et nne e 31
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data...........cccccceeveevviieeireneiiieseenns 32
F.  Prosedur Penelitian..........cocoiiiiiiiiieiieie e 37
G. Teknik ANaliSiS Data.........ccceiiriiiiiiieiiieiesie e 39

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....coociiiiiiiiiieise e 44
A. GAMBARAN UMUM SEKOLAH (MAN).....cccciviiiiiiiieisesesieesenes 44

1. Pofil Madrasah Aliyah Negeri 2 SIeman........ccccccevvvevieiieii e 44
2. Pofil Madrasah Aliyah Negeri 3 Sleman............cccccoovevveviiiececce s, 45
3. Pofil Madrasah Aliyah Negeri 5 Sleman............ccccoovvveveiviece e, 47
B. HASIL PENELITIAN ..ottt 49
C. PEMBAHASAN ..ottt ettt 58

BAB V PENUTUP... ..ot aen e 104
AL KESIMPUIAN . s 104
B SAIAN. e e 105

DAFTAR PUSTAKA Lottt ee e e et e e nneaeennees 107

LAMPIRAN L.ttt e e s e e e et e e e et e e e e nbaneeenrneneeans 110

XV



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1 Pemetaan teknik pengumpulan data dan data yang diperoleh ............. 36
Tabel 3. 2 kriteria kelayakan INStrUMEN ..........cccooiiiiiiiiiieeee e 41
Tabel 4. 1 Informasi Umum MAN 2 SIEMAN........cccooiiiiniiee e 44
Tabel 4. 2 Informasi Umum MAN 3 SIEMaN........ccccviiiiinniee e 45
Tabel 4. 3 Informasi Umum MAN 5 SIeEMan.........ccccviiiniinineee e 47
Tabel 4. 4 Triangulasi data wawancara, observasi, dan dokumentasi pada aspek
perencanaan MAN 2 SIEMAN ........cocviiiiiiiie e 60
Tabel 4. 5 Triangulasi data wawancara, observasi, dan dokumentasi pada aspek
pengorganisasian MAN 2 SIEMAN..........ccooiiiiiii s 63
Tabel 4. 6 Triangulasi data wawancara, observasi, dan dokumentasi pada aspek
pelaksanaan MAN 2 SIEMAN .........ccci i 66
Tabel 4. 7 Triangulasi data wawancara, observasi, dan dokumentasi pada aspek
evaluasi MAN 2 SIEMAN .....cvoiiiiieie e 70
Tabel 4. 8 Triangulasi data wawancara, observasi, dan dokumentasi pada aspek
perencanaan MAN 3 SIEMAN ........ccooiiiiiiiii e 74
Tabel 4. 9 Triangulasi data wawancara, observasi, dan dokumentasi pada aspek
pengorganisasian MAN 3 SIEMAN.........ccooiiiiii e 78
Tabel 4. 10 Triangulasi data wawancara, observasi, dan dokumentasi pada aspek
pelaksanaan MAN 3 SIEMEAN ...........ccooiiiiiiicie e 81
Tabel 4. 11 Triangulasi data wawancara, observasi, dan dokumentasi pada aspek
evaluasi MAN 3 SIEMAN ........oiiiiiie s 84
Tabel 4. 12 Triangulasi data wawancara, observasi, dan dokumentasi pada aspek
perencanaan MAN 5 SIEMAN ......ccooiiiiiiiciecc e 88
Tabel 4. 13 Triangulasi data wawancara, observasi, dan dokumentasi pada aspek
pengorganisasian MAN 5 SIEMAN..........ccooiiiiiii s 91
Tabel 4. 14 Triangulasi data wawancara, observasi, dan dokumentasi pada aspek
pelaksanaan MAN 5 SIEMAN ... 95
Tabel 4. 15 Triangulasi data wawancara, observasi, dan dokumentasi pada aspek
evaluasi MAN 5 SIBMAN ......ooii e 99
Tabel 4. 16 Ringkasan komparatif hasil evaluasi pengelolaan laboratorium fisika
............................................................................................................................. 101

XVi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Penelitian ... 26
Gambar 3. 1 Alur Model Analisis Data Kualitatif Menurut Miles dan Huberman
(IDAd AKK.,2022) ......oiieiicieieict ettt 39
Gambar 4. 1 grafik hasil observasi sarana prasarana............ccccceeevervesveseerveseennns 50
Gambar 4. 2Struktur Organisasi Laboratorium MAN 2 Sleman ............ccccceeueeee. 61
Gambar 4. 3 Struktur Organisasi Laboratorium MAN 3 Sleman ...........cccccoeueeee. 75
Gambar 4. 4 Struktur Organisasi Laboratorium MAN 5 Sleman ...........cccccoeueeee. 89

XVii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Instrumen Penelitian ... 110
Lampiran 2 INStrumen ODSEIVASI .........ccuevveveiieiieieseesieesie e sieesse e e sae e e 112
Lampiran 3 Transkip WaWaNCAra .........c.ccverveiiereeriesiesieesieseesineseesseesseesaesneeseas 115
Lampiran 4 Hasil ODSEIVASI..........ccviiiiiiiieieee s 137
Lampiran 5 Validasi INSIrUMEN........cccooiiieiiiie e s 158
Lampiran 6 Perhitungan Lembar ODSEIVaSH ..........cccccoveiverieiiieiieieciece e 160
Lampiran 7 Surat 1zin Penelitian...........ccooveviiiiiicii e 161
Lampiran 8 Surat BalaSan .............cccoiiiiiiiiiicics s 162
Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian...........ccoooveiiiiiiiiiiieecc e 163
Lampiran 10 Curriculum VIta€ ........cccooveiiiiieiie e 168

XViii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan unsur penting dalam pembangunan bangsa
karena berperan dalam pengembangan pengetahuan, keterampilan,
karakter, dan kemampuan peserta didik. Tantangan pendidikan tidak hanya
berkaitan dengan kurikulum dan proses pembelajaran, tetapi juga dengan
kesiapan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan belajar.

Sarana dan prasarana merupakan bagian dari standar pendidikan
yang perlu dipenuhi oleh satuan pendidikan. Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 45 menegaskan
bahwa setiap satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana
dan prasarana sesuai kebutuhan pendidikan serta perkembangan peserta
didik. Oleh karena itu, ketersediaan fasilitas yang memadai menjadi salah
satu prasyarat agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif.

Laboratorium merupakan salah satu sarana penting dalam
pembelajaran fisika. Pengelolaan laboratorium mencakup perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pemeliharaan, pengawasan, dan evaluasi
agar ruang, alat, bahan, serta sumber daya manusia dapat dimanfaatkan
secara efektif dan berkelanjutan. Pengelolaan yang terstruktur membantu
sekolah menjaga kesiapan fasilitas sekaligus mendukung ketercapaian
tujuan pembelajaran fisika.

Fisika tidak hanya dipelajari melalui penjelasan teoritis. Praktikum,
observasi, dan eksperimen memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menguji konsep, melakukan pengukuran, mengolah hasil pengamatan, dan
mengembangkan keterampilan proses sains. Karena itu, fungsi laboratorium
fisika sangat bergantung pada kesiapan fasilitas dan kualitas
pengelolaannya.

Dalam praktiknya, pengelolaan laboratorium masih dapat

menghadapi kendala pada perencanaan program, pembagian tugas,



ketersediaan tenaga laboratorium, pemeliharaan alat, administrasi,
keselamatan, serta pengawasan dan evaluasi. Kendala pada satu aspek dapat
memengaruhi pemanfaatan laboratorium secara keseluruhan. Evaluasi
diperlukan untuk membandingkan kondisi yang ditemukan dengan kriteria
yang digunakan, mengidentifikasi kesenjangan, dan menentukan kebutuhan
perbaikan.

Penelitian Silka dan Hendrik (2022) menunjukkan bahwa
keterbatasan tenaga laboran dapat berdampak pada perawatan alat dan
bahan serta administrasi laboratorium. Ketika tidak tersedia tenaga khusus,
sebagian fungsi teknis dan administratif cenderung dirangkap oleh guru atau
pengelola lain. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sumber daya manusia
merupakan unsur penting dalam keberlanjutan pengelolaan laboratorium.

Pemeliharaan juga menentukan keberfungsian fasilitas laboratorium
dalam jangka panjang. Peralatan yang tidak diperiksa, dibersihkan,
disimpan, dan dirawat secara berkala berisiko mengalami penurunan fungsi
atau kerusakan. Oleh sebab itu, pemeliharaan perlu didukung pencatatan
yang dapat ditelusuri agar kondisi alat dan tindak lanjut perbaikannya dapat
dipantau.

Mardiansyah dkk. (2023) melaporkan adanya permasalahan
perawatan alat percobaan yang dapat menyebabkan kerusakan. Hera R.
(2019) juga menemukan masalah pemeliharaan pada fasilitas laboratorium,
termasuk kondisi penyimpanan yang kurang mendukung. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa keberadaan alat belum cukup apabila tidak disertai
sistem pemeliharaan yang konsisten.

Utomo dkk. (2021) menunjukkan bahwa kelengkapan laboratorium
antarbidang di SMA Negeri 1 Polokarto belum seragam. Laboratorium
kimia dan komputer dinilai lebih memadai, sedangkan laboratorium biologi
dan fisika masih memiliki kekurangan peralatan. Hasil tersebut menegaskan
pentingnya evaluasi sarana-prasarana secara spesifik pada setiap
laboratorium, bukan hanya berdasarkan keberadaan ruang laboratorium

Secara umum.



Di Kabupaten Sleman terdapat beberapa Madrasah Aliyah Negeri
yang telah memiliki laboratorium untuk mendukung pembelajaran sains.
Observasi pendahuluan pada madrasah yang menjadi lokasi penelitian
menunjukkan bahwa persoalan pengelolaan tidak hanya berkaitan dengan
keberadaan laboratorium, tetapi juga konsistensi administrasi,
pemeliharaan, kecukupan alat, penggunaan ruang, dan ketersediaan tenaga
laboratorium. Perbedaan sumber daya, kebijakan internal, dan anggaran
antarmadrasah menyebabkan praktik pengelolaan laboratorium tidak
seragam.

Pada observasi pendahuluan, peneliti menemukan perabot dan alat
praktikum yang masih memerlukan perawatan. Keterangan guru fisika juga
menunjukkan bahwa perawatan dan inventarisasi belum dilakukan secara
konsisten pada seluruh lokasi. Pada aspek administrasi, interval penyusunan
laporan laboratorium berbeda, mulai dari setiap semester, satu tahun sekali,
sampai dua tahun sekali. Pencatatan peminjaman, pengembalian,
pemeliharaan, bahan habis pakai, dan aktivitas laboratorium juga belum
seluruhnya dikelola dengan cara yang sama. Temuan awal tersebut menjadi
dasar empiris bahwa masalah penelitian terletak pada ketidakkonsistenan
pelaksanaan fungsi pengelolaan, bukan semata-mata pada pentingnya
laboratorium sebagai fasilitas pembelajaran.

Penelitian ini dilakukan pada tiga MAN di Kabupaten Sleman yang
memiliki laboratorium dan bersedia menjadi lokasi penelitian. Evaluasi
difokuskan pada empat kelompok fungsi pengelolaan, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dan evaluasi. Sebagai
kerangka kebijakan mutakhir, Permendikdasmen Nomor 26 Tahun 2025,
yang menggantikan Permendikbudristek Nomor 47 Tahun 2023,
menempatkan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan sebagai unsur
pokok standar pengelolaan satuan pendidikan. Untuk sarana-prasarana,
regulasi yang berlaku adalah Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023.
Peraturan tersebut telah mencabut Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007.

Instrumen observasi rinci yang digunakan saat pengumpulan data



disusun dengan mengacu pada Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 karena
peraturan tersebut memuat indikator teknis mengenai ruang dan
perlengkapan laboratorium. Namun, Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007
telah dicabut oleh Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023. Dalam
penelitian ini, Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 dipertahankan hanya
sebagai dasar historis instrumen yang telah digunakan, sedangkan
interpretasi  kebijakan sarana-prasarana ditempatkan dalam konteks
Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023. Dengan kerangka tersebut,
evaluasi diarahkan untuk menghasilkan penilaian berbasis bukti,
mengidentifikasi kesenjangan, dan merumuskan kebutuhan perbaikan pada

setiap madrasah.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan observasi pendahuluan, masalah
penelitian diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pelaksanaan fungsi pengelolaan laboratorium fisika pada MAN di Sleman
belum konsisten antar madrasah, terutama pada perencanaan program,
administrasi, pemeliharaan, serta pengawasan dan evaluasi.

2. Ketersediaan dan kompetensi tenaga laboratorium belum merata sehingga
sebagian tugas persiapan, pemeliharaan, dan administrasi masih dirangkap
oleh guru atau pengelola lain.

3. Kelengkapan, jumlah, kondisi alat praktikum, dan ruang penunjang
laboratorium berbeda antar madrasah sehingga dapat membatasi
pemanfaatan laboratorium dalam pembelajaran.

4. Dokumentasi program kerja, inventarisasi, pemeliharaan, penggunaan
laboratorium, dan tindak lanjut evaluasi belum tersedia atau belum

diperbarui secara konsisten pada seluruh lokasi penelitian.

C. Batasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memfokuskan kajian agar penelitian dapat dilaksanakan secara lebih terarah



dan terperinci. Oleh karena itu, ruang lingkup permasalahan yang diteliti

dibatasi sebagai berikut :

1.

Penelitian ini hanya dilakukan pada tiga laboratorium fisika di
sekolah MAN yang berada di wilayah Sleman.

Pengelolaan laboratorium fisika dibatasi hanya mengambil informasi
terkait perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian, pengawasan dan
evaluasi.

Pengelolaan sarana dan prasarana laboratorium berdasarkan
Permendiknas No. 24 Tahun 2007.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dikemukakan pada

identifikasi masalah, maka didapatkan rumusan permasalahan penelitian

sebagai berikut :

1.

Bagaimana pengelolaan laboratorium fisika pada sekolah MAN di
Sleman yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengorgnisasian,
pengawasan, dan evaluasi?

Bagaimana kondisi dan keterpenuhan indikator sarana-prasarana
laboratorium fisika pada ketiga MAN berdasarkan instrumen rinci yang
digunakan dalam penelitian, serta bagaimana hasil tersebut ditempatkan

dalam konteks regulasi sarana-prasarana yang berlaku?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini dalah sebagai berikut :

1. Mengetahui pengelolaan laboratorium fisika pada MAN di Sleman

yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengorganisasian,
pengawasan dan evaluasi.

Mendeskripsikan kondisi dan keterpenuhan indikator sarana-prasarana
laboratorium fisika pada ketiga MAN berdasarkan instrumen rinci yang
telah digunakan dalam penelitian dan menempatkan hasilnya dalam

konteks regulasi sarana-prasarana yang berlaku.



F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi sekolah, dapat dijadikan sebagai masukan dan bahan
pertimbangan untuk meningkatkan pengelolaan laboratorium fisika.
Bagi lembaga atau instansi terkait, dapat dijadikan sebagai pedoman
dan bahan pertimbangan dalam melakukan evaluasi terhadap
pengelolaan laboratorium fisika di sekolah.

Bagi peserta didik, guru, dan laboran, dapat meningkatkan
pemahaman mengenai pengelolaan laboratorium fisika.

Bagi peneliti, dapat menambah khazanah pengetahuan mengenai

evaluasi pengelolaan laboratorium fisika.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut

antara lain :

1. Pengelolaan laboratorium fisika pada MAN 2, MAN 3, dan MAN 5
Sleman telah mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, serta pengawasan dan evaluasi, tetapi konsistensi
pelaksanaan dan kelengkapan buktinya berbeda pada setiap
madrasah. MAN 2 Sleman memiliki kesenjangan terutama pada
anggaran, tenaga laboratorium, kelengkapan alat, serta dokumentasi
pengawasan dan evaluasi. MAN 3 Sleman menunjukkan
perencanaan, pemanfaatan, dan ketersediaan alat yang relatif kuat,
dengan keterbatasan pada luas ruang dan ruang penunjang serta
sebagian prosedur tertulis. MAN 5 Sleman memiliki pemantauan
dan pelaporan yang relatif teratur, tetapi tidak memiliki laboran dan
fungsi ruang laboratorium digunakan bersama mata pelajaran IPA.
Dengan demikian, hasil penelitian tidak membentuk peringkat
“kematangan” tunggal, melainkan menunjukkan kekuatan dan
kebutuhan perbaikan yang berbeda pada setiap aspek dan setiap
madrasah.

2. Berdasarkan instrumen observasi rinci yang pada saat pengumpulan
data disusun dari Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007,
keterpenuhan indikator sarana-prasarana adalah 65% pada MAN 2
Sleman, 95% pada MAN 3 Sleman, dan 87% pada MAN 5 Sleman.
Persentase tersebut hanya menggambarkan keterpenuhan terhadap
indikator instrumen lama. Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007
telah dicabut oleh Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023,
sehingga angka tersebut tidak dinyatakan sebagai tingkat kepatuhan

terhadap regulasi yang berlaku. Dalam konteks kebijakan mutakhir,
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prioritas perbaikan diarahkan pada kecukupan ruang dan peralatan
sesuai kebutuhan pembelajaran, keselamatan, pemeliharaan, serta

dukungan pengelolaan yang efektif.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, peneliti mengajukan

beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi Pihak Sekolah/Madrasah
Pihak madrasah, khususnya MAN 2 Sleman, disarankan untuk

meningkatkan alokasi anggaran bagi pengadaan dan pemeliharaan alat
serta bahan praktikum laboratorium fisika, mengingat keterbatasan
anggaran menjadi kendala utama yang ditemukan dalam penelitian ini.
Madrasah juga disarankan untuk menyediakan atau mengembangkan
tenaga laboran yang kompeten melalui pelatihan khusus, khususnya
bagi MAN 2 Sleman dan MAN 5 Sleman yang belum memiliki tenaga
laboran terlatih, agar beban pengelolaan laboratorium tidak sepenuhnya
bertumpu pada guru fisika. Selain itu, seluruh madrasah disarankan
untuk menyusun instrumen evaluasi program laboratorium secara
tertulis dan terjadwal, seperti SOP evaluasi berkala, agar fungsi
pengawasan tidak hanya bersifat insidental melalui rapat atau
komunikasi lisan, tetapi juga terdokumentasi secara sistematis dan
dapat ditindaklanjuti.

2. Bagi Lembaga atau Instansi Terkait (Kementerian Agama)

Kementerian Agama, khususnya Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Sleman, disarankan untuk menjadikan hasil penelitian ini
sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan pembinaan
dan pengawasan pengelolaan laboratorium fisika di lingkungan
Madrasah Aliyah Negeri, termasuk dukungan anggaran pengadaan
tenaga laboran serta penyelenggaraan pelatihan pengelolaan
laboratorium bagi guru dan kepala laboratorium secara berkala.



106

3. Bagi Guru, Laboran, dan Peserta Didik
Guru fisika dan laboran disarankan untuk terus meningkatkan
kompetensi dalam pengelolaan laboratorium, Kkhususnya dalam
penyusunan modul praktikum yang lengkap serta pelaksanaan evaluasi
awal (pretest) sebelum praktikum, agar proses pembelajaran praktikum
lebih terstandardisasi. Peserta didik juga disarankan untuk lebih aktif
dan disiplin dalam menjaga serta merawat alat dan bahan praktikum
yang digunakan, mengingat keterbatasan jumlah alat di sebagian
madrasah menuntut pemanfaatan yang lebih hati-hati dan bertanggung
jawab.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian dengan melibatkan lebih banyak Madrasah Aliyah, termasuk
madrasah swasta, serta mengembangkan pendekatan penelitian dengan
menambahkan variabel lain seperti dampak pengelolaan laboratorium
terhadap hasil belajar atau keterampilan proses sains peserta didik, agar
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai keterkaitan
antara pengelolaan laboratorium fisika dan capaian pembelajaran

peserta didik.
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